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ABSTRAK 

Sonya Falenia, 2022.  Keanekaragaman Jenis Kunang-kunang (Coleoptera 

: Lampyridae) Di Hutan Mangrove Mangguang 

Pariaman. 

Kunang-kunang merupakan sejenis seranggga yang mempunyai 

kemampuan mengeluarkan cahaya terutama ketika malam hari atau dalam 

kondisi gelap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

jenis kunang-kunang yang ada di hutan Mangrove Mangguang Pariaman 

tahun 2019-2020. Metode yang digunakan yaitu metode survey yaitu dengan 

cara menangkap kunang-kunang dengan jala serangga di beberapa lokasi 

diantaranya pinggir hutan mangrove, di dalam hutan mangrove, dan 

sepanjang aliran air.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan satu spesies 

kunang-kunang di Hutan Mangrove Mangguang yang tergolong dalam 

subfamili Luciolinae, genus Pteroptyx dan spesies Pteroptyx tener. 

Pteroptyx tener ditemukan pada tiga jenis mangrove yaitu Sonneratia, 

Rhizophora, dan Acanthus. Pteroptyx tener paling banyak ditemukan yaitu 

pada mangrove Sonneratia dengan jumlah lima belas individu jantan dan 

lima individu betina.  

Pada mangrove Rhizophora ditemukan sepuluh individu jantan dan 

empat individu betina. Sedangkan pada mangrove Acanthus terdapat tujuh 

individu jantan dan tiga individu betina. Total individu yang ditemukan dari 

spesies Pteroptyx tener adalah sebanyak empat puluh tiga individu. 

 

Kata Kunci: Hutan Mangrove, Kunang-kunang, Pteroptyx Tener. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kunang-kunang adalah jenis serangga yang memiliki kemampuan 

mengeluarkan cahaya pada saat gelap atau lebih sering tampak bercahaya ketika 

malam hari. Kunang-kunang termasuk kedalam Famili Lampyridae yang berasal 

dari Ordo Coleoptera (Rahayu, 2007). Keanekaragaman jenis kunang-kunang 

mencapai lebih dari 2.000 jenis di dunia (Helget, 2007). 

Adanya kunang-kunang di suatu lingkungan menandakan bahwa 

lingkungan tersebut masih terjaga dari polusi, karena kunang-kunang merupakan 

salah satu bioindikator lingkungan dimana keberadaan atau perilakunya sangat 

berhubungan dengan kondisi lingkungan tertentu sehingga dapat digunakan 

sebagai suatu petunjuk atau uji kuantitatif (Ellenberg, 1991).  

Di Sumatera Barat, penelitian tentang kunang-kunang masih sangat sedikit 

dan yang sudah pernah dilakukan hanya di dua lokasi, yaitu Hutan Penelitian 

dan Pendidikan Biologi (HPPB) Universitas Andalas, Padang Sumatera Barat 

(Octaria, 2007), sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu (2007) 

di daerah Sipisang dan Pantai Air Manis, Padang, Sumatera Barat. Akan tetapi 

penelitian tentang kunang-kunang di hutan Mangrove Mangguang Pariaman di 

Sumatera Barat belum pernah dilakukan. Padahal, kunang-kunang dapat 

dijadikan potensi tambahan dalam ekowisata mangrove di Hutan Mangrove 

Mangguang Pariaman. 

Salah satu ekowisata yang memiliki daya tarik adalah ekowisata 

mangrove. Ekowisata mangrove memberikan pesona alam yang beragam 
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dengan fauna yang hidup di dalamnya. Salah satu fauna yang menjadi daya tarik 

ekowisata mangrove adalah kunang-kunang (Firefly) (Rachman dkk., 2016).  

Lokasi hutan mangrove di Pariaman berada pada tiga kecamatan, yaitu 

Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan 

Pariaman Utara (Suryani, 2012). Salah satu kawasan hutan mangrove yang 

dijadikan objek wisata yaitu Hutan Mangrove Mangguang yang berada di 

Pariaman Utara.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian tentang 

keanekaragaman jenis kunang-kunang di hutan mangrove Mangguang Pariaman 

belum pernah dilakukan, sehingga penelitian tentang keanekaragaman jenis 

kunang-kunang di kawasan hutan mangrove Mangguang Pariaman sangat 

penting untuk dilakukan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu apa 

saja jenis kunang-kunang di Hutan Mangrove Mangguang Pariaman? 

C. Tujuan. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis kunang-kunang di Hutan Mangrove 

Mangguang Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang keanekaragaman jenis kunang-kunang di 

Hutan Mangrove Mangguang Pariaman. 
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2. Sebagai acuan yang dapat digunakan dalam pengembangan objek wisata 

kunang-kunang di wilayah Sumatera Barat, khususnya Hutan Mangrove 

Mangguang Pariaman. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Morfologi Kunang-kunang  

Kebanyakan kunang-kunang memiliki panjang kurang dari satu inci (3 

cm). Seperti semua serangga, mereka memiliki tiga bagian tubuh utama,yaitu 

kepala, dada/thoraks, dan abdomen. Kepala kunang-kunang memiliki rahang 

yang kuat dan dua mata yang besar. Dua antena membantu kunang-kunang 

merasakan sesuatu. Enam kaki dan sepasang sayap terdapat di dada (Murray, 

2010). Kunang-kunang berbeda dari kebanyakan serangga, karena kunang-

kunang menghasilkan cahaya yang berwarna kuning atau hijau kekuningan 

(Walker, 2001).  

Kepala seluruhnya tersembunyi oleh pronotum yang melebar jika dilihat 

dari atas, pronotum berwarna kekuningan (Gambar 1) (Borror dkk., 1989; Foltz, 

2003). Kunang-kunang memiliki mata majemuk, dengan tipe omatidium adalah 

exocone. Antenna kunang-kunang terdiri dari 8-15 ruas. Tipe antenna 

bermacam-macam yaitu filiformis, moniliformis, serrate, pectinate, flabellate, 

atau plumose. Bagian labrum pada mulut tersembunyi di bawah clypeus dan 

dipisahkan oleh sutura. Kunang-kunang Memiliki mandibula yang sangat sempit 

dan memanjang (Dallwitz, 2000).    
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Gambar 1. Kunang-kunang dari sisi dorsal dan ventral (Lloyd, 1991). 

Sayap luarnya keras disebut dengan elytra. Elytra melindungi sayap bagian 

dalam yang digunakan untuk terbang (Meister, 2001). Abdomen sebagian besar 

kunang-kunang bersinar (Miller, 2005). Abdomen kunang-kunang terdiri dari 

tujuh sampai delapan ruas (Dress, 1999).  

Kunang-kunang memiliki tujuh subfamili yaitu: Pterotinae, Amydetinae, 

Luciolinae, Cyphonocerinae, Photurinae, Ototretadilinae, Lampyrinae. 

Subfamily Pterotinae memiliki ciri-ciri panjang badan 9,5-12 mm. Kepala tidak 

sepenuhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antena 11 segmen 

dengan tipe antena flabellate atau plumosa. Perbandingan panjang elytra dengan 

lebar elytra adalah 2,60-2,80. Epipleura tidak lengkap atau tidak ada. Sayap 

belakang telah berkembang. Perut dengan ventral perut 7-8 segmen (Lawrence 

dkk., 2000). 

Subfamily Amydetinae memiliki karakteristik panjang tubuh 4-12 mm. Kepala 

sepenuhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antena 12 segmen 

dengan tipe antena yaitu flabellate, bergerigi atau plumose. Perbandingan 

panjang elytra dengan lebar elytra adalah 2,23-4,37. Epipleuron ada atau tidak. 
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Sayap belakang telah berkembang. Perut dengan ventral perut 5-6 segmen 

(Lawrence dkk., 2000). 

Subfamily Luciolinae memiliki karakteristik panjang tubuh 4-18 mm. Kepala 

tidak sepenuhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antena 11 segmen 

dengan jenis antena yaitu filiform atau clavate. Perbandingan panjang elytra 

dengan lebar elytra adalah 2,56-6,54. Epipleuron lengkap atau tidak menyempit. 

Sayap belakang telah berkembang. Perut dengan ventral perut 5-6 segmen 

(Babu, 2002; Lawrence dkk., 2000). Biasanya pronotum berwarna jingga dengan 

elytra coklat tua dan memiliki tepi lateral jingga (Ballantyne, 2009). 

Subfamily Cyphonocerinae memiliki ciri-ciri panjang tubuh 5-14 mm. Kepala 

tidak sepenuhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antena 7-8 

segmen dengan tipe yaitu moniliform, flabellate, clavate. Perbandingan panjang 

elitra dengan lebar elitra adalah 2,50-4,21. Epipleuron ada atau tidak. Sayap 

belakang telah berkembang. Perut dengan ventral perut 5-7 segmen (Dallwitz, 

2000). 

Subfamily Photurinae memiliki ciri-ciri panjang badan 8-18 mm. Kepala 

sebagian atau seluruhnya tertutup oleh pronotum bila dilihat dari atas. Antena 11 

segmen dengan tipe filiform. Perbandingan panjang elitra dengan lebar elitra 

adalah 1,77-2,13. Epipleuron berkurang, tidak lengkap atau tidak ada. Sayap 

belakang telah berkembang. Abdomen dengan venrite abdomen 7-8 segmen 

(Lawrence dkk., 2000). 

Subfamily Ototretadilinae memiliki ciri-ciri panjang tubuh 8-15 mm. Kepala 

sepenuhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antena 8-15 segmen 

dengan tipe antena flabellate, pectinate atau bergerigi. Perbandingan panjang 
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elitra dengan lebar elitra adalah 2,56-6,54. Epipleuron lengkap atau tidak 

menyempit. Sayap belakang telah berkembang. Perut dengan 7-8 segmen 

abdomen ventrite (Dallwitz, 2000). 

Subfamili Lampyrinae memiliki karakteristik yaitu panjang tubuh 5-20 mm. 

Kepala seluruhnya tertutup oleh pronotum jika dilihat dari atas. Antenna 8-15 

ruas dengan tipe antenna yaitu filiformis, moniliformis serrate, pectinate, 

flabellate atau plumose. Perbandingan panjang elitra dengan lebar elitra adalah 

2,52-3,37. Epipleuron ada, tidak lengkap atau menyempit. Sayap belakang sudah 

berkembang, tereduksi menjadi pendek atau tidak ada sama sekali. Abdomen 

dengan ventral abdominal 7-8 ruas (Lawrence dkk., 2000). 

B. Habitat Kunang-kunang  

Kunang-kunang dapat ditemukan di seluruh dunia, dari daerah beriklim 

sedang ke daerah tropis. Habitat mereka berkisar dari lembah sungai pegunungan 

(misalnya, Great Smoky Mountains National Park, Tennessee, USA),untuk 

perkebunan, pertanian, hutan, semak belukar, dan hutan mangrove di Asia 

Tenggara (misalnya, Sungai Selangor, Malaysia Barat).  

Sekitar 2000 jenis kunang-kunang hidup di seluruh dunia. Mereka tinggal 

di mana-mana kecuali daerah kutub (Dun dkk., 2011). Jumlah terbesar dengan 

keragaman paling tinggi dapat dijumpai pada wilayah tropis Asia, Amerika 

Utara dan Tengah serta Amerika Serikat (Essig, 1958). Di Brazil, ditemukan 26 

spesies dari 10 genera kunang-kunang (wa, 2001). Salah satu kunang-kunang 

yang ditemukan di Indonesia yaitu Lamprophorus sp (Wijayanti, 2015). 

Kunang-kunang tidak toleran terhadap polusi seperti konversi lahan 

persawahan menjadi bangunan fisik, terganggunya saluran irigasi persawahan, 
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perilaku masyarakat ataupun petani yang membakar jerami dan menimbulkan 

asap, dan penggunaan pestisida (Apni, 2016). 

Pada siang hari kunang-kunang hanya beristirahat di pohon-pohon 

sepanjang hari, dan mereka mulai terbang setelah hari gelap (Llyod, 1991). 

Beberapa kunang-kunang dewasa memakan nektar atau serbuk sari, beberapa 

bersifat predator dan makan serangga lain, dan termasuk kunang-kunang lainnya 

(Velchoff, 2013).  

C. Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Kunang-kunang 

Faktor lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan berbagai pola penyebaran kunang-kunang. Faktor biotik dan 

abiotik bekerja sama dalam suatu ekosistem menentukan keberadaan, 

kelimpahan, dan penampilan organisme.  

Ada beberapa parameter yang dapat diukur untuk mengetahui keadaan 

suatu ekosistem, misalnya dengan melihat nilai perbedaan. Keanekaragaman 

serangga dapat dilihat dengan menghitung indeks keanekaragamannya. Ada 

dua faktor penting yang mempengaruhi, yaitu: kekayaan jenis dan kemerataan 

jenis. Pada komunitas yang stabil indeks kekayaan spesies tinggi dan indeks 

kemerataan spesies yang tinggi, sedangkan yang terganggu karena campur 

tangan manusia kemungkinan indeks kekayaan dan indeks pemerataan yang 

rendah (Odum, 1996). 

D. Taman Wisata Hutan Mangrove Mangguang Pariaman 

Kota Pariaman sebagian besar daerahnya berada di sepanjang pantai. 

Salah satu yang dimiliki kawasan ini berupa hutan mangrove ditemukan di 3 

kecamatan yaitu Pariaman Tengah, Pariaman Selatan dan Pariaman Utara. 
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Namun, luas kawasan hutan mangrove di Kota Pariaman berfluktuasi karena 

peningkatan kegiatan pembangunan, khususnya dalam daerah pesisir. 

Taman wisata hutan mangrove Kota Pariaman dijadikan pemerintah 

sebagai sarana konservasi flora dan fauna yang berada di sana. Terletak di 

Kenagarian Manggung Kecamatan Pariaman Utara dengan luas sekitar 3,8 ha, 

sedangkan desa-desa lainnya di Kota Pariaman seperti Desa Taluk memiliki 

mangrove seluas 4,3 ha terletak di Kecamatan Pariaman Selatan, Desa Pauh 

dengan luas 8,5 ha di Kecamatan Pariaman Tengah, Desa Ampalu dengan luas 

4,9 ha, dan Desa Apar dengan luas mangrove 12,8 ha yang juga terletak di 

Kecamatan Pariaman Utara (Devi dan Iskarni, 2019). 

Menurut Alvareza dan Leilani (2020), jumlah mangrove yang 

ditemukan di taman wisata hutan mangrove Kota Pariaman sebanyak 19 sub 

famili dengan  21 spesies. Spesies tersebut terdiri dari Acanthus ilicifolius, 

Asplenium nidus, Cerbera manghas, Cryptocoryne ciliata, Oncosperma 

tigillarium, Nypa fruticans, Dolichandrone spathacea, Terminalia catappa, 

Ipomoea pes-caprae, Cyperus exaltatus, Calophyllum inophyllum, 

Barringtonia speciosa, Derris capitata, Hibiscus tiliaceus, Melastoma 

candida, Pandanus odoratissimus, Ardisia elliptica, Acrostichum aureum, 

Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, dan Sonneratia caseolaris.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pada kawasan hutan mangrove Kota Pariaman ditemukan spesies Pteroptyx 

tener, genus Pteroptyx yang tergolong kedalam subfamili Luciolinae.  

2. Indeks keanekaragaman jenis kunang-kunang di hutan mangrove Kota 

Pariaman bernilai rendah, indeks kemerataan bernilai rendah dan didominasi 

oleh satu spesies.  

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman kunang-

kunang berdasarkan habitat yang berbeda di kawasan hutan mangrove Kota 

Pariaman, supaya nantinya bisa dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
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